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abstrak— Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi perkembangan 

pendidikan anak, di mana peran orang tua sangat menentukan dalam mendukung 
seluruh tahap tumbuh kembang, termasuk kemampuan berbahasa. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran input bahasa yang diberikan oleh 
orang tua dalam pengembangan keterampilan naratif anak, khususnya dalam konteks 
interaksi sehari-hari di lingkungan keluarga, seperti melalui kegiatan bercakap-cakap, 
mendongeng, dan pendampingan belajar. Metode yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif jenis library research, dengan teknik pengumpulan data berupa simak, catat, 
dan libat, serta triangulasi sumber untuk memastikan keakuratan data. Hasil penelitian 
ini adalah 1) Peran Orang Tua dalam Memberikan Input Bahasa kepada Anak, 2) 
Pengaruh Input Bahasa terhadap Perkembangan Keterampilan Naratif Anak, 3) Bentuk 
Dukungan Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan Naratif, dan 4) Hubungan 
Kualitas Interaksi Emosional Orang Tua Anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
keterampilan naratif anak tidak hanya berkembang secara alami, tetapi sangat 
dipengaruhi oleh kualitas dan intensitas input bahasa yang diberikan oleh orang tua 
melalui interaksi verbal sehari-hari. 
Kata kunci—Pengembangan bahasa, Keterampilan naratif, Interaksi orang tua-anak.  

 
 
Abstract—The family is the first and foremost place for children's educational 

development, where the role of parents is crucial in supporting all stages of growth and 
development, including language skills. This study aims to identify and analyze the role 
of language input provided by parents in the development of children's narrative skills, 
particularly in the context of daily interactions within the family environment, such as 
through conversation, storytelling, and learning assistance. The method used is 
qualitative library research, with data collection techniques in the form of observation, 
note-taking, and involvement, as well as triangulation of sources to ensure data 
accuracy. The results of this study are 1) The Role of Parents in Providing Language 
Input to Children, 2) The Influence of Language Input on the Development of Children's 
Narrative Skills, 3) Forms of Parental Support in Developing Narrative Abilities, and 4) 
The Relationship between the Quality of Parent-Child Emotional Interaction. This study 
concludes that children's narrative skills do not only develop naturally but are greatly 
influenced by the quality and intensity of language input provided by parents through 
daily verbal interactions. 
Keywords— Language development, Narrative skills, Parent-child interaction.Kata  
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PENDAHULUAN 
Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi perkembangan pendidikan 

anak, di mana peran orang tua sangat menentukan dalam mendukung seluruh 
tahap tumbuh kembang, termasuk kemampuan berbahasa. Anggraini (2020) 
menegaskan bahwa setiap tuturan orang tua, di lingkungan apapun, memiliki 
pengaruh besar terhadap perkembangan bahasa anak. Untuk mengoptimalkan 
potensi anak usia 4–6 tahun, pendidik—baik orang tua, guru, maupun orang dewasa 
lainnya—perlu menerapkan pendekatan yang menekankan aktivitas bermain 
sebagai sarana belajar (Lubis, 2020). Di sisi lain, pemerolehan bahasa kedua (PBK) 
pada anak usia dini kini menjadi topik yang semakin penting di era globalisasi 
karena berkaitan erat dengan kesiapan kognitif, sosial, dan akademik mereka. 
Walaupun berbagai kajian telah menyoroti manfaat bilingualisme, masih terdapat 
kesenjangan pengetahuan mengenai bagaimana lingkungan keluarga dan 
komunitas berperan secara efektif dalam proses PBK tersebut (Fani & Setyawati, 
2025).  

Perkembangan bahasa atau kemampuan berkomunikasi pada anak merupakan 
salah satu aspek penting dalam tahapan tumbuh kembang yang perlu mendapat 
perhatian serius, baik dari pendidik maupun terutama dari orang tua (Heryani, 
2020). Pengembangan kemampuan berbahasa sangatlah krusial karena bahasa 
berfungsi sebagai alat komunikasi yang menghubungkan individu dalam 
masyarakat untuk menyampaikan pikiran, perasaan, serta keinginan mereka 
(Anggraini, 2019). Salah satu faktor utama yang mendukung optimalnya 
perkembangan anak adalah pemberian stimulasi yang sesuai melalui pola 
pengasuhan orang tua serta lingkungan tempat anak tumbuh (Priyoambodo & 
Suminar, 2020). 

Keterampilan naratif anak merupakan bagian penting dalam perkembangan 
bahasa anak usia dini melalui kemampuan ini, anak belajar mengungkapkan ide 
secara lebih jelas, menyusun cerita dengan alur yang teratur, serta menuturkan 
pengalaman pribadi maupun kisah imajinatif secara lisan (Prasetyo dkk.,2025). 
Keterampilan naratif tidak hanya berperan dalam kematangan berbahasa, tetapi 
juga membantu mengembangkan kemampuan berpikir logis, pemahaman sosial, 
serta aspek-aspek kognitif anak secara keseluruhan selain berpengaruh terhadap 
perkembangan bahasa, kemampuan naratif juga memiliki peran yang besar dalam 
membentuk cara berpikir anak (Sampe, 2025). Keterampilan ini mencakup 
kecakapan anak dalam mengenali struktur cerita, seperti tokoh, latar, masalah, 
hingga penyelesaian anak juga perlu mampu memahami karakteristik tokoh dalam 
cerita dan menghubungkan berbagai unsur cerita secara runtut serta kohesi 
(Maulida, 2025). Kemampuan naratif menjadi landasan penting dalam 
perkembangan bahasa, kognisi, dan aspek sosial anak secara keseluruhan melalui 
kegiatan bercerita, anak tidak hanya berlatih menyusun kalimat, tetapi juga 
memproses berbagai informasi, memahami situasi sosial di sekitar dan mulai 
membangun identitas diri (Fadilah & Aziz, 2024). 

Hubungan interaktif antara orang tua dan anak menjadi aspek yang sangat 
penting dan fundamental dalam menunjang perkembangan emosi anak. 
Perkembangan emosi sendiri berkaitan dengan kemampuan anak dalam mengelola 
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dan mengendalikan perasaannya. Meskipun waktu kebersamaan orang tua dan 
anak sudah cukup memadai, kualitas interaksi di antara keduanya masih tergolong 
rendah. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai interaksi orang 
tua–anak dan pengaruhnya terhadap perkembangan emosi anak (Sholikha dkk., 
2019). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi Pustaka. Studi Pustaka 
(library research) adalah metode yang memperoleh data, peneliti melakukan 
pengumpulan, analisis, serta pengorganisasian berbagai sumber yang serta 
penelitian terdahulu yang relevan dengan tinjauan Pustaka (Surahman dalam Hadi 
& Afandi, 2021). Pada penelitian ini juga menghasilkan data sekunder. Sumber data 
ini diperoleh melalui beragam cara dan publikasi lain yang telah tersedia 
sebelumnya (Widhi, 2021). 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan beberapa jenis teknik, antara 
lain teknik simak, libat, catat. Teknik Simak merupakan teknik memperoleh data 
melalui kegiatan menyimak (Setiyaningsih & Rahmawati, 2022). Teknik libat adalah 
metode yang dilakukan dengan ikut serta secara langsung dalam proses 
penyimakan data (Vitasari dkk., 2022). Teknik catat ialah teknik pengambilan data 
yang dilakukan dengan mencatat berbagai informasi dari berbagai sumber tertulis 
(Nisa, 2018). 

Validasi artikel ini menggunakan Teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah 
pendekatan yang memanfaatkan berbagai metode untuk membantu peneliti dalam 
proses pengumpulan dan analisis data (Nurfajriani dkk., 2024), Metode triangulasi 
merupakan teknik untuk memperkuat keabsahan data dengan menghimpun 
informasi dari berbagai sumber melalui wawancara dengan informan serta observasi 
langsung (Liang & Irawan, 2023). Teknik ini memudahkan peneliti dalam 
memperoleh data secara lebih efisien serta memverifikasi temuan berdasarkan 
tingkat keakuratan data yang dihimpun (Puspitasari & Hasanudin, 2023). Penerapan 
teknik tersebut, penelitian dapat memperoleh temuan yang lebih bagus dan tepat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Peran Orang Tua dalam Memberikan Input Bahasa kepada Anak  

Bahasa memiliki fungsi utama dalam interaksi sosial, sehingga anak perlu 
menguasai keterampilan berbahasa yang baik pada aspek menyimak, berbicara, 
membaca, atau menulis. Orang tua merupakan model utama yang ditiru anak dalam 
pemerolehan bahasa. Melalui berbagai bentuk komunikasi sehari-hari seperti 
percakapan, penjelasan suatu peristiwa, hingga membacakan cerita anak belajar 
menyusun kalimat, mengekspresikan gagasan secara runtut, serta memahami 
penggunaan bahasa dalam konteks nyata. Paparan kosakata yang beragam 
memperkaya kata pada anak sehingga mereka lebih tepat dalam memilih kata saat 
bercerita. Dukungan emosional berupa pujian dan respons positif dari orang tua 
juga berperan dalam membangun rasa percaya diri anak saat berkomunikasi. Peran 
ini sangat penting karena kemampuan berbahasa merupakan kecakapan individu 
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dalam menggunakan bunyi dan struktur bahasa untuk menyampaikan pikiran, 
perasaan, dan membangun interaksi sosial (Setyawan, 2016). 

Selain sebagai pemberi stimulasi, orang tua juga bertindak sebagai teladan 
utama dalam penggunaan bahasa yang baik dan benar. Menurut Maghfiroh dkk. 
(2025) orang tua merupakan pendukung utama dalam proses perkembangan dan 
pemerolehan bahasa anak. Hal sejalan dengan pendapat Alfira & Siregar (2024) yang 
menegaskan bahwa orang tua berperan besar dalam mengenalkan kosakata yang 
tepat serta menunjukkan praktik berbahasa yang benar dalam kehidupan sehari-
hari. Peran ini mencakup pengembangan literasi awal, seperti mengenalkan huruf, 
membaca bersama, dan menyediakan buku-buku yang variatif untuk memperluas 
wawasan bahasa anak. Dengan keterlibatan aktif dan konsisten, orang tua 
membentuk fondasi penting bagi perkembangan bahasa dan kemampuan naratif 
anak. 

 
2. Pengaruh Input Bahasa terhadap Perkembangan Keterampilan Naratif Anak  

Input bahasa yang diterima anak dari orang tua memiliki korelasi yang sangat 
kuat dengan perkembangan keterampilan naratif mereka. Keterampilan naratif 
adalah kemampuan anak untuk menceritakan suatu rangkaian peristiwa secara 
kohesif, logis, dan terstruktur, yang mencakup pengenalan tokoh, latar, konflik, dan 
resolusi (Prasetyo dkk., 2025). 

Struktur Cerita dan Kosakata: Ketika orang tua secara rutin menggunakan 
bahasa yang kaya, kalimat kompleks, dan menyertakan struktur naratif dasar dalam 
percakapan sehari-hari atau saat membacakan cerita, anak cenderung 
menginternalisasi pola-pola tersebut. Paparan terhadap kosakata yang beragam dan 
deskriptif, terutama yang berkaitan dengan emosi dan aksi, memungkinkan anak 
untuk menyusun cerita dengan detail yang lebih kaya dan ekspresif. Penelitian oleh 
Rahmawati (2024) menunjukkan bahwa anak yang menerima input bahasa naratif 
berkualitas tinggi dari orang tua memiliki skor signifikansi yang lebih tinggi dalam 
kompleksitas cerita dan penggunaan kata penghubung (konjungsi) dalam narasi 
lisan mereka. 

Pemahaman Kausalitas dan Urutan: Selain kosakata, input bahasa yang 
melibatkan diskusi mengenai hubungan sebab-akibat (kausalitas) dan urutan 
kronologis peristiwa membantu anak mengembangkan pemikiran logis yang 
esensial dalam penyusunan narasi (Fadilah & Aziz, 2024). Orang tua yang sering 
mengajukan pertanyaan seperti, "Mengapa tokoh itu sedih?" atau "Apa yang terjadi 
setelah ini?" secara tidak langsung melatih anak untuk memahami alur cerita dan 
motivasi karakter. 

Dialog dan Perspektif Tokoh: Input yang kaya akan dialog dan variasi intonasi 
yang ditiru orang tua saat bercerita juga memengaruhi kemampuan anak untuk 
menciptakan suara tokoh yang berbeda dan memahami perspektif yang beragam, 
yang merupakan bagian integral dari narasi yang matang (Sampe, 2025). Dengan 
demikian, kualitas input bahasa orang tua bukan hanya memperkaya kosa kata, 
tetapi juga membentuk arsitektur kognitif anak dalam menyusun sebuah cerita yang 
utuh. 
3. Bentuk Dukungan Orang Tua dalam Mengembangkan Kemampuan Naratif 
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Untuk mengoptimalkan perkembangan kemampuan naratif anak, orang tua 
perlu memberikan dukungan yang terencana dan interaktif. Dukungan ini harus 
berlandaskan pada prinsip bahwa narasi adalah jembatan antara bahasa lisan dan 
literasi awal. 

Membaca Buku Secara Interaktif (Shared Reading): Ini adalah bentuk 
dukungan yang paling efektif. Berbeda dengan hanya membacakan, shared reading 
melibatkan diskusi aktif, prediksi alur cerita, dan menghubungkan cerita dengan 
pengalaman pribadi anak (Maulida, 2025). Contoh: Orang tua berhenti sejenak dan 
bertanya, "Menurut kamu, apa yang akan dilakukan kelinci itu sekarang?" atau 
"Pernahkah kamu merasa sebahagia tokoh ini?". Lubis (2020) menekankan bahwa 
aktivitas bermain dan interaksi saat membaca adalah metode terbaik untuk belajar 
pada anak usia 4–6 tahun. 

Mendorong Cerita Spontan (Storytelling): Orang tua harus menciptakan 
lingkungan di mana anak merasa aman untuk menceritakan kembali pengalaman 
sehari-hari mereka, baik nyata maupun imajinatif. Orang tua dapat memulai dengan 
model narasi sendiri (misalnya, menceritakan kembali hari kerja mereka) dan 
kemudian meminta anak untuk bercerita tentang aktivitas mereka di sekolah atau 
saat bermain. Teknik Elaborative Style, di mana orang tua merespons cerita anak 
dengan menambahkan detail dan mengajukan pertanyaan terbuka (contoh: "Wah, 
bola itu loncat tinggi sekali! Bagaimana bunyinya saat jatuh?"), terbukti 
meningkatkan panjang, kompleksitas, dan detail narasi anak (Anggraini, 2020). 

Permainan Peran (Role-Playing): Melalui permainan peran, anak secara praktik 
menggunakan bahasa naratif—menciptakan dialog, alur, dan menyelesaikan 
masalah—yang secara langsung memperkuat struktur naratif dalam pikiran mereka. 
Aktivitas ini juga membantu anak mengembangkan pemahaman sosial dan 
emosional, karena mereka harus menempatkan diri pada posisi karakter lain 
(Heryani, 2020). 
4. Hubungan Kualitas Interaksi Emosional Orang Tua Anak 

Kualitas interaksi emosional antara orang tua dan anak merupakan fondasi 
psikologis yang mempengaruhi seluruh aspek perkembangan anak, termasuk 
kemampuan berbahasa dan naratif. Rasa Aman dan Eksplorasi Bahasa: Interaksi 
yang hangat, responsif, dan sportif menciptakan lingkungan yang aman di mana 
anak tidak takut membuat kesalahan saat berbicara atau bercerita (Sholikha dkk., 
2019). Ketika anak merasa diterima, mereka lebih berani untuk bereksperimen 
dengan kosakata baru dan menyusun kalimat yang lebih kompleks. Dukungan 
emosional yang tinggi dari orang tua meningkatkan motivasi intrinsik anak untuk 
berkomunikasi dan menceritakan kisahnya. 

Pengembangan Kecerdasan Emosional dan Naratif: Perkembangan emosi anak, 
yaitu kemampuan mengelola dan mengendalikan perasaan (Sholikha dkk., 2019), 
sangat terbantu melalui interaksi kualitatif. Anak yang memiliki perkembangan 
emosi yang baik lebih mudah memahami emosi tokoh dalam cerita (empati naratif) 
dan mampu menyampaikan perasaan karakter tersebut dalam narasinya. 
Priyoambodo & Suminar (2020) menegaskan bahwa stimulasi yang sesuai melalui 
pola pengasuhan yang suportif adalah faktor utama optimalnya perkembangan 
anak. 
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Kualitas Interaksi vs. Kuantitas Waktu: Seperti yang disinggung Sholikha dkk. 
(2019), masalahnya seringkali bukan pada durasi waktu kebersamaan, melainkan 
pada kualitas interaksi. Interaksi berkualitas tinggi ditandai dengan perhatian penuh 
(mindfulness), responsif terhadap isyarat non-verbal anak, dan melibatkan diri 
secara emosional dalam aktivitas bersama, seperti saat membacakan cerita. Interaksi 
semacam ini memastikan bahwa input bahasa yang diberikan orang tua diserap 
secara efektif dan menjadi landasan bagi perkembangan naratif yang optimal. 
 
SIMPULAN 
Simpulan penelitian Peran Input Bahasa Orang Tua dalam Pengembangan 
Keterampilan Naratif Anak yaitu 1) Peran Orang Tua dalam Memberikan Input 
Bahasa kepada Anak, 2) Pengaruh Input Bahasa terhadap Perkembangan 
Keterampilan Naratif Anak 3) Bentuk Dukungan Orang Tua dalam 
Mengembangkan Kemampuan Naratif dan 4) Hubungan Kualitas Interaksi 
Emosional Orang Tua Anak. 
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